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ABSTRAK 

Desa Sidorejo terletak di bagian Tenggara lereng Gunung Merapi dengan dusun terdekat 

berjarak 5 km dari puncak Gunung Merapi. Desa Sidorejo memiliki wilayah seluas 705 Ha 

dengan jumlah penduduk sebanyak 4.099 jiwa dengan rincian 1.204 KK, perempuan 2.100 

jiwa dan laki-laki 1.999 jiwa. Wilayah di desa ini sebagian dimanfaatkan sebagai lahan 

perkebunan seperti perkebunan teh, alpukat, singkong, buah-buahan, sayur-sayuran, dan 

sedikit yang memanfaatkannya pada Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Meskipun demikian, 

mata pencaharian utama warga desa yaitu penambang pasir Gunung Merapi yang lebih 

menguntungkan daripada hanya mengolah lahan peternakan dan perkebunan. Beberapa 

permasalahan nyata yang tengah dihadapi warga Desa Sidorejo yaitu rendahnya 

keterampilan dan pemahaman masyarakat dalam memanfaatkan potensi Bilik TOGA yang 

sudah ada, pengolahan TOGA, dan pemasarannya. Berdasarkan hasil identifikasi yang 

dilakukan, didapatkan bahwa terdapat beberapa kebutuhan yang diperlukan oleh 

masyarakat Desa Sidorejo, diantaranya kurangnya kemampuan terhadap pengelolaan dan 

pengolahan lebih lanjut dari hasil TOGA, branding terhadap usaha yang dijalankan masih 

dirasa kurang, kontribusi pemuda-pemudi setempat yang belum maksimal dalam 

pengelolaan usaha Desa. 

 

ABSTRACT 

Sidorejo village is located on the southeast slope of Mount Merapi with the nearest hamlet 5 

km from the summit of Mount Merapi. Sidorejo village has an area of 705 hectares with a 

population of 4,099 people, comprising 1,204 families, 2,100 women and 1,999 men. The 

area in this village is partly utilised as plantation land such as tea, avocado, cassava, fruits, 

vegetables, and a few use it for Family Medicinal Plants (TOGA). However, the main 

livelihood of the villagers is sand mining on Mount Merapi, which is more profitable than just 

cultivating livestock and plantation land. Some of the real problems faced by Sidorejo Village 

residents are the low skills and understanding of the community in utilising the potential of 

existing TOGA booths, processing TOGA, and marketing. Based on the results of the 

identification carried out, it was found that there are several needs needed by the Sidorejo 

Village community, including the lack of ability to manage and further process TOGA 

products, branding of the business being run is still lacking, the contribution of local youths 

who have not been maximised in managing the Village business. 



ii 

 

HALAMAN PENGESAHAN  

 



iii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL…………………………………………………………………………………..i 

HALAMAN PENGESAHAN.................................................................................................................. ii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................................................... iii 

RINGKASAN SUBPROPOSAL ............................................................................................................ iv 

JUDUL ...................................................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................................................... 1 

SOLUSI PERMASALAHAN ................................................................................................................... 3 

TUJUAN ................................................................................................................................................... 4 

INDIKATOR KEBERHASILAN PROGRAM ........................................................................................ 5 

LUARAN YANG DIHARAPKAN ........................................................................................................... 6 

METODE PELAKSANAAN ................................................................................................................... 7 

JADWAL KEGIATAN ............................................................................................................................ 13 

RANCANGAN BIAYA .......................................................................................................................... 15 

LAMPIRAN ............................................................................................................................................ 16 

Lampiran 1. Biodata Ketua Tim Pelaksana dan Dosen Pendamping .................................................. 16 

Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama ........................................................................ 23 

Lampiran 3. Surat Pernyataan Pelaksana PPK Ormawa 2024 ............................................................ 24 

Lampiran 4. Denah Lokasi .................................................................................................................. 25 

Lampiran 5. Justifikasi Rancangan Biaya ........................................................................................... 26 

Lampiran 6. SK BEM Fakultas Farmasi UMS.................................................................................... 29 

Lampiran 7. Persebaran Tanaman TOGA ........................................................................................... 43 

Lampiran 8. Bilik TOGA .................................................................................................................... 44 

Lampiran 9. Oemah Jamu ................................................................................................................... 45 

Lampiran 10. Produk kafe jamu .......................................................................................................... 46 

Lampiran 11. Stand wirausaha ............................................................................................................ 47 

 

 

  



iv 

 

RINGKASAN SUBPROPOSAL 

Desa Sidorejo terletak di Kecamatan Kemalang, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. BEM 

Fakultas Farmasi UMS menginisiasi untuk kembali melaksanakan program Desa Binaan PPK Ormawa 

dengan topik “Desa Wirausaha”. Desa ini juga merupakan desa binaan BEM FF UMS pada tahun 2023 

dengan topik “Konservasi TOGA” yang telah menghasilkan Bilik Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

sekaligus Oemah Jamu sebagai kafe jamu. Hal tersebut menjadi salah satu peluang wirausaha yang 

nantinya dapat meningkatkan perekonomian Desa Sidorejo. Namun, mayoritas mata pencaharian 

masyarakat adalah penambang pasir sehingga mengakibatkan komoditas perdagangan dan perkebunan 

hanya menjadi mata pencaharian sampingan bagi warga setempat. Beberapa permasalahan nyata yang 

tengah dihadapi warga Desa Sidorejo yaitu rendahnya keterampilan dan pemahaman masyarakat dalam 

memanfaatkan potensi Bilik TOGA yang sudah ada, pengolahan TOGA, dan pemasarannya. Oleh karena 

itu hal ini menjadi tantangan yang harus segera diselesaikan.  

Menindaklanjuti kondisi di atas, maka tim PPK Ormawa telah melakukan 2 kali survey ke Desa 

Sidorejo untuk mencari informasi kepada warga desa guna mendapatkan solusi atas permasalahan 

tersebut. Pada survey pertama kami melakukan diskusi dengan masyarakat untuk menampung saran dan 

evaluasi di kegiatan PPK Ormawa tahun sebelumnya. Berdasarkan survey pertama ini didapatkan 

beberapa evaluasi dan saran untuk menyusun program yang akan dibawa di tahun ini. Selanjutnya, kami 

melakukan survey kedua untuk mendiskusikan dan merumuskan bersama program yang akan dijalankan 

di tahun ini. 

Program yang akan dilakukan meliputi: 1) pembuatan modul; 2) melakukan penyuluhan dan 

sosialisasi; 3) pembuatan akun OSS, NIB dan sertifikasi halal; 4) pengolahan dan pemasaran; 5) 

pembangunan stand usaha; 6) pembentukan kelompok masyarakat; 7) pelaksanaan kegiatan wirausaha 

di stand masyarakat yang sudah disediakan; 8) pemantauan program. Tujuan dari program-program 

tersebut yaitu, untuk memberdayakan masyarakat guna mengangkat potensi wilayah, yaitu tanaman obat 

keluarga dalam perekonomian dan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui penumbuhkembangan 

bisnis di desa. Metode yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan tersebut, antara lain identifikasi 

potensi lokal yang dapat menjadi dasar pengembangan usaha, pelatihan dan pendidikan kepada pihak 

terkait mengenai pengolahan dan pemasaran produk, pembentukan jaringan dan kolaborasi dengan 

UMKM setempat untuk saling mendukung dan bertukar informasi, serta melakukan pemantauan dan 

evaluasi secara teratur terhadap perkembangan bisnis dan dampak program wirausaha. 

Adapun luaran wajib mencakup penerbitan buku pengembangan softskill bertema Entrepreneur 

Village dengan nomor ISBN, yang diterbitkan oleh Muhammadiyah University Press. Selain itu, 

termasuk ringkasan eksekutif, strategi pelaksanaan kegiatan, serta hard skills dan soft skills yang 

dikembangkan oleh mahasiswa. Juga, testimonial dari masyarakat Desa Sidorejo terkait pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan, praktik wirausaha yang dijalankan, dan aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki. Selain itu, media publikasi elektronik yang diperlukan berupa video yang diunggah di 

berbagai platform seperti YouTube, TikTok, dan Instagram, poster yang diunggah ke media sosial 

organisasi mahasiswa dan akun official kampus (@bemffums, @umsofficialid, dan @farmasi_ums), 

serta profil hasil pelaksanaan program dalam format hardfile dan softfile. Kemudian terdapat luaran 

tambahan mencakup produk riil olahan TOGA berupa jamu dan teh, artikel ilmiah yang masuk kategori 

jurnal sinta 4 dan publikasi media massa pada Koran Radar Solo. Selain itu, penerbitan modul 

pembelajaran yang berisi ringkasan cara pengolahan TOGA dan cara pemasaran produk. Selanjutnya 

penerbitan akun OSS (Online Single Submission), Nomor Induk Berusaha (NIB), dan Nomer Pangan 

Industri Rumah Tangga (PIRT) bagi pelaku usaha produk jamu olahan hasil TOGA. 
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JUDUL 

Entrepreneur Village: Hilirisasi Bilik TOGA dan Oemah Jamu Melalui Pengembangan 

Sistem Penjualan Terpadu di Desa Sidorejo 

PENDAHULUAN 

Desa Sidorejo terletak di bagian Tenggara lereng Gunung Merapi dengan dusun terdekat 

berjarak 5 km dari puncak Gunung Merapi. Desa Sidorejo memiliki wilayah seluas 705 Ha dengan 

jumlah penduduk sebanyak 4.099 jiwa dengan rincian 1.204 KK, perempuan 2.100 jiwa dan laki-laki 

1.999 jiwa. Wilayah di desa ini sebagian dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan seperti perkebunan 

teh, alpukat, singkong, buah-buahan, sayur-sayuran, dan sedikit yang memanfaatkannya pada Tanaman 

Obat Keluarga (TOGA). Meskipun demikian, mata pencaharian utama warga desa yaitu penambang 

pasir Gunung Merapi yang lebih menguntungkan daripada hanya mengolah lahan peternakan dan 

perkebunan. Oleh karena itu, potensi tersebut belum dijadikan sebagai mata pencaharian yang dapat 

meningkatkan perekonomian desa.  

    

Gambar 1. Observasi Kondisi Masyarakat Beserta Pemantauan Bilik Toga. 

Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Farmasi (BEM FF) telah menjalankan program desa 

binaan pada tahun 2023 di Desa Sidorejo. Pada program sebelumnya BEM FF menginisiasi konservasi 

TOGA sebagai bentuk pemanfaatan potensi dan lahan yang dimiliki desa. Dari pengabdian yang telah 

dilakukan pada tahun 2023 dihasilkan konservasi TOGA yang terlampir pada Tabel 1, dengan total 12 

bibit yang ditanam dan Oemah Jamu. Oemah Jamu yang rencananya digunakan sebagai sarana 

pemasaran produk hasil konservasi TOGA belum dapat dimaksimalkan oleh masyarakat. 

Menindaklanjuti hal tersebut, tim pengusul melakukan observasi kepada pihak desa dan didapat data 

bahwa pemberdayaan masyarakat di Desa Sidorejo masih perlu dilakukan guna meningkatkan kualitas 

produk dan perekonomian desa ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Tabel 1. Bibit yang ditanam tahun 2023 

No. Bibit Jumlah 

1. Jahe 250 biji 

2. Kunyit 1,5 kg 

3. Temulawak 150 biji 

4. Kapulaga 150 biji 

5. Sambiloto 30 biji 

6. Cabe jamu 50 biji 

7. Jeruk nipis 10 pohon 

8. Jeruk lemon 15 pohon 

9. Kencur 10 biji 

10. Jahe merah 30 biji 

11. Jahe emprit 40 biji 

12. Jambu 6 pohon 

Survey Pertama dilakukan pada tanggal 26 Februari 2024, pada survey ini bertujuan untuk 

menggali informasi terhadap evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan BEM FF 

sebelumnya dan mengenai permasalahan yang ada di Desa Sidorejo. Berdasarkan hasil diskusi dengan 

Kepala Desa, Bapak Gothot Winarso, dan Sekretaris Desa, Bapak Ahmad Sulistyo, disebutkan bahwa 

warga kurang berminat terkait pengolahan produk Oemah Jamu dikarenakan pelatihan dan 

pembimbingan pembuatan produk belum optimal. Oleh karena itu, penjualan serta pemasarannya belum 

berjalan dengan lancar. Kurang maksimalnya pengolahan produk tersebut juga dipengaruhi oleh bahan 

baku produk yang tidak dapat tumbuh dengan baik karena faktor cuaca panas ekstrem sehingga mata air 

di Desa Sidorejo mengalami kekeringan. Kontribusi pemuda dan pemudi di Desa Sidorejo dirasa perlu 

lebih dilibatkan dalam melaksanakan program ini terutama dalam penjualan dan pemasaran produk 

terlebih pada penjualan produk secara online. 

Survey Kedua pada tanggal 29 Februari 2024 dilakukan wawancara dan observasi lebih dalam 

dengan Kepala Desa dan Perangkat Desa yang bertujuan untuk mendiskusikan mengenai permasalahan-

permasalahan yang dirasakan oleh masyarakat desa terutama dalam mengelola potensi desa untuk 

meningkatkan perekonomian dan mengembangkan bisnis di desa. Dari informasi yang diperoleh 

bahwasannya terdapat UMKM yang beroperasi di Desa Sidorejo diantaranya usaha Kopi Petruk, Kopi 

Deles, Madu Merapi dan Wedang Rempah (PT. WatuLeter). Keempat UMKM tersebut masih berjalan 

hingga saat ini, tetapi penjualan dan pemasarannya hanya terbatas pada sistem pre-order dan bergantung 
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dengan permintaan dari pelanggan tetap saja. Produk UMKM tersebut beberapa diantaranya telah lolos 

uji analisis gizi dan tersertifikasi halal oleh MUI serta saat ini sedang berada pada tahap pengajuan 

BPOM. Adanya UMKM ini menjadi kunci untuk merealisasikan program yang akan dilaksanakan oleh 

Tim Pengusul dengan topik “Desa Wirausaha”. Masyarakat menyambut baik Tim Pengusul dan kondisi 

tersebut memenuhi kriteria Desa Wirausaha sesuai dengan indikator yang dipersyaratkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa poin penting 

yang menjadi permasalahan di Desa Sidorejo, diantaranya kurangnya minat masyarakat terkait tindak 

lanjut dalam program pengolahan pemanfaatan TOGA di sektor ekonomi, pemasaran produk UMKM 

milik warga desa yang perlu ditingkatkan dengan melibatkan pemuda-pemudi Desa Sidorejo melalui 

sistem penjualan terpadu, serta sedikitnya pelaku usaha yang bergerak di bidang makanan/minuman 

herbal. Dengan adanya beberapa permasalahan tersebut, tim pengusul bersama dengan perangkat desa, 

pelaku usaha, serta masyarakat desa merumuskan program sebagai solusi untuk membenahi 

permasalahan ini. Program yang dirancang merupakan pengembangan dari sistem penjualan terpadu. 

Program diawali dengan pengembangan pengolahan TOGA menjadi ragam produk teh dan jamu, 

pelatihan dan pengembangan keterampilan pelaku usaha desa, kolaborasi dengan pemuda pemudi 

desa untuk mengembangkan pemasaran produk, dan membantu pengurusan dan pembuatan akun 

OSS (Online Single Submission) yang merupakan syarat untuk mendapatkan NIB (Nomor Induk 

Berusaha), PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga) serta sertifikasi halal sebagai izin sertifikasi usaha 

atau industri yang memproduksi makanan dan minuman. Program-program ini diharapkan dapat 

terealisasi dan menjadi solusi dari permasalahan yang timbul sehingga memberikan dampak yang besar 

bagi masyarakat dan desa terutama minat warga untuk pemberdayaan TOGA sebagai sumber 

penghasilan. Untuk itu tim pengusul bersama desa telah sepakat untuk mewujudkan Entrepreneur 

Village Desa Sidorejo guna mendukung berkembangnya industri dan potensi Desa Sidorejo melalui 

Program Penguatan Kapasitas (PPK) ORMAWA dengan judul “Entrepreneur Village: Hilirisasi Bilik 

TOGA dan Oemah Jamu Melalui Pengembangan Sistem Penjualan Terpadu di Desa Sidorejo”. 

SOLUSI PERMASALAHAN 

Berdasarkan identifikasi situasi Desa Sidorejo dan wawancara bersama perangkat desa, maka 

didapat beberapa rumusan permasalahan, solusi permasalahan dan pengambilan keputusan pada Tabel 

2. 

                             Tabel 2. Hasil Identifikasi dan Solusi Permasalahan 

No. Permasalahan  Solusi  
Pengambilan 

keputusan 

1. Adanya stigma masyarakat 

terkait mata pencaharian 

warga setempat (penambang 

pasir) yang lebih menjanjikan 

Melakukan pencerdasan melalui 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai 

upaya tindak lanjut dari pengembangan 

pengolahan TOGA menjadi ragam produk. 

Diskusi 

bersama 

komunitas 

warga 
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Sehingga dapat menumbuhkembangkan 

kesadaran dan orientasi kewirausahaan 

kepada masyarakat akan peluang usaha 

jangka panjang 

2. Kurangnya antusiasme dan 

pemahaman masyarakat 

terkait tindak lanjut dalam 

pengolahan TOGA yang telah 

disusun oleh POKDARWIS 

dengan BEM Farmasi pada 

periode pertama. Hal ini 

ditunjukkan pada pengolahan 

dan pengembangan TOGA 

yang kurang optimal. 

Mengadakan pelatihan pembuatan produk 

dan pemasaran produk kepada masyarakat 

dan kelompok usaha. Dilihat dari kondisi 

geografis Desa Sidorejo yang memiliki 

potensi besar untuk pengembangan sektor 

perkebunan. Potensi ini dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan 

produksi dan kualitas hasil perkebunan, 

serta membuka peluang untuk 

meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan warga setempat. 

Diskusi 

bersama 

pemerintah 

desa dan tokoh 

masyarakat 

3. Pemuda-pemudi di Desa 

Sidorejo kurang 

berkontribusi dalam suatu 

komunitas, sehingga 

dikhawatirkan tidak ada 

generasi penerus yang dapat 

mengembangkan potensi 

pemuda desa. Salah satu 

potensi yang dapat 

ditingkatkan uaitu 

meningkatkan pemahaman 

masyarakat dalam mengelola 

TOGA menjadi sumber 

pencaharian. 

Melibatkan pemuda-pemudi dalam 

pembentukan pelaku usaha rintisan atau 

usaha kelompok yang dapat menjadi 

tonggak perubahan untuk menciptakan 

suatu karya atau ide-ide yang bermanfaat 

bagi lingkungannya secara khusus. 

Diskusi bersama 

pemuda-pemudi dan 

pemerintah desa 

 

4. Strategi pemasaran pada 

UMKM setempat perlu 

ditingkatkan. Hal ini 

dibuktikan dengan platform 

yang digunakan kurang 

dikembangkan dan produk 

yang dimiliki hanya diminati 

oleh pelanggan tetap. 

Melakukan pengaplikasian pemasaran 

produk melalui pengadaan stand dan 

melakukan pelatihan pengelolaan e-

commerce kepada pelaku usaha dan usaha 

kelompok setempat untuk 

mengembangkan dan memperkenalkan 

produk kepada masyarakat luas. Ditunjang 

dengan pembuatan kanal TikTok dan 

Shopee sebagai media penyebarluasan 

produk. 

Diskusi 

bersama 

pemerintah 

desa dan 

komunitas 

TUJUAN 

Tujuan yang akan dicapai dari program ini adalah: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Warga Desa Sidorejo terkhusus para pelaku usaha 

dalam berwirausaha, memasarkan produk, dan mengolah tanaman obat keluarga (TOGA) 

sebagai produk jamu dari kafe jamu. 

2. Terciptanya10 pelaku usaha baru (start-up) dengan identitas NIB dan PIRT serta produk yang 

tersertifikasi halal 

3. Meningkatkan kesejahteraan penduduk desa dengan menciptakan lapangan pekerjaan dengan 

terbentuknya usaha ragam produk berbasis tanaman TOGA 
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4. Meningkatkan pendapatan pelaku usaha sebagai upaya dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat Desa Sidorejo. 

INDIKATOR KEBERHASILAN PROGRAM 

Berikut adalah data perubahan indikator keberhasilan yang terjadi di Desa Sidorejo dari sebelum 

dan sesudah adanya program yang ada pada Tabel 3. 

Tabel 3. Indikator Keberhasilan 

No. Indikator Sebelum program Setelah program 

1. Adanya pelaku usaha 

rintisan atau 

pengembangan minimal 

10 orang dan 1 usaha 

kelompok 

Terdapat usaha rintisan 

diantaranya usaha Kopi 

Petruk, Kopi Deles, Madu 

Merapi dan Wedang Rempah 

(PT. WatuLeter) namun, 

belum maksimalnya 

penjualan produk 

1) Meningkatnya produktifitas dan 

daya jual dari stand yang telah 

didirikan maupun pada 

penjualan e-commerce. 

2) Terbentuknya 10 pelaku usaha 

baru (start-up) dengan identitas 

NIB dan PIRT serta produk 

yang tersertifikasi halal 

2. Adanya peningkatan 

peran lembaga ekonomi 

desa/BUMDES/Kopera

si/UMKM dalam 

menggerakkan 

perekonomian 

desa/kelurahan 

Sudah tersedia BUMDES dan 

UMKM namun, belum dapat 

menggerakkan perekonomian 

desa secara maksimal 

Terciptanya kelompok wirausaha di 

Desa Sidorejo dan meningkatnya 

peran serta kolaborasi antar 

lembaga ekonomi desa 

3. Terdapat pelaku usaha 

yang terlatih 

Kurang maksimalnya 

keterampilan para pelaku 

usaha mengenai pemasaran 

produk dan mitra bisnis yang 

masih terbatas 

Adanya program untuk 

mengembangkan keterampilan 

berwirausaha dan pelatihan 

pemasaran sehingga terwujudnya 

pelaku usaha/masyarakat yang 

terlatih dan terampil 

4. Adanya peningkatan 

pendapatan pelaku 

usaha, baik usaha 

rintisan dan/atau 

pengembangan 

Pelaku usaha dan masyarakat 

mengalami penurunan 

pendaptan yang diakibatkan 

dampak dari pandemi Covid-

19 

Adanya inovasi pengolahan produk  

dari tanaman TOGA berupa teh, 

jamu instan, pelatihan serta 

pengembangan keterampilan dalam 

penjualan dan pemasaran sebagai 

pendukung untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat 

5. Terdapat pelaku usaha 

yang bisa menjalankan 

pemasaran e-commerce 

Terdapat pelaku usaha yang 

menjalankan pemasaran e-

commerce, namun belum 

maksimalnya pemahaman 

terkait branding produk yang 

bisa lebih dijangkau oleh 

pembeli 

Terciptanya pelaku usaha yang 

dapat memasarkan produk melalui 

e-commerce dengan konten Tiktok 

yang bisa dijangkau luas oleh 

pembeli dan dikenalnya sistem pre-

order dalam pemasaran dan 

penjualan 
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6. Dukungan Desa 

Sidorejo untuk 

keberlanjutan program 

Terdapat 5 lembaga yang 

mendukung keberlanjutan 

program di Desa Sidorejo 

seperti Karang Taruna, 

POKDARWIS, PKK, KTH, 

PT. Watu Leter. Tetapi kurang 

memiliki pemahaman 

pemasaran produk 

Meningkatkan pemahaman dari 5 

lembaga dengan sosialisasi 

pemasaran e-commerce dan 

pembuatan stand sebagai sarana 

penjualan produk (Karang Taruna, 

POKDARWIS, PKK, KTH, PT. 

WatuLeter) 

7. Peningkatan 

kompetensi mahasiswa 

pelaksana PPK Ormawa 

Kurangnya inovasi ide 

mengenai pemberdayaan 

TOGA menjadi produk yang 

nantinya dapat dikembangkan 

sebagai identitas di Desa 

Sidorejo. 

Meningkatkan kompetensi 

mahasiswa dalam menciptakan 

inovasi ide pemberdayaan TOGA 

sebagai Desa Wirausaha. 

 

LUARAN YANG DIHARAPKAN 

 Capaian program pada tahun 2024 dalam bentuk luaran wajib dan luaran tambahan seperti 

yang terdapat dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Target Capaian Luaran Program 

NO. Jenis Luaran Tahun 

Capaian 

Keterangan 

1. Luaran wajib 

1. Buku cetak untuk menjadi pedoman dalam  

pengembangan softskills dengan tema 

Entrepreneur Village 

2024 Penerbitan buku pengembangan 

softskill bertema Enterpreneur 

Village dengan ISBN yang 

diterbitkan di Muhammadiyah 

University Press 

2. Ringkasan eksekutif yang berisi kegiatan 

dan program-program yang akan 

dilaksanakan di Desa Sidorejo 

2024 Ringkasan eksekutif yang berisi 

deskripsi program dan kegiatan 

wirausaha, strategi pelaksanaan 

kegiatan, hardskills dan softskills 

mahasiswa yang dikembangkan, 

testimoni masyarakat Desa Sidorejo 

terkait pelatihan dan pendampingan 

yang diperoleh, praktik wirausaha 

yang dilaksanakan, dan hal-hal 

yang perlu diperbaiki. 

3. Media publikasi elektronik berupa video 

yang diunggah di kanal Youtube, Tiktok, 

Instagram, atau kanal lain yang dapat 

diakses publik 

2024 Media publikasi elektronik 

diunggah pada Instagram 

@ppkobemffums, @bemffums, 

@mawaums, @umsofficialid, 

@farmasi_ums 

4. Poster hasil pelaksanaan dan profil 

program 

2024 Poster yang diunggah ke media 

sosial ormawa dan akun official 

kampus  (@bemffums, 

@umsofficialid, @farmasi_ums) 

serta profil hasil pelaksanaan 

program (hardfile dan softfile) 
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2. Luaran Tambahan 

1. Produk riil dan prototype 2024 Produk rill olahan TOGA berupa 

jamu dan teh  

2. Artikel ilmiah yang minimal di-submit 

dalam jurnal ilmiah; 

2024 Artikel ilmiah yang masuk kategori 

jurnal sinta 4  

3. Publikasi media massa; 2024 Publikasi media massa di Koran 

Radar Solo. 

4. Modul atau manual pembelajaran 2024 Terbitnya modul pembalajaran 

mulai dari ringkasan dan cara 

pengolahan TOGA, dan juga cara 

pemasaran produk. 

5. Akun OSS dan NIB pelaku usaha 2024 Terbitnya akun OSS, NIB serta 

PIRT untuk pelaku usaha produk 

jamu olahan hasil TOGA. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dalam program ini disusun oleh tim BEM Fakultas Farmasi UMS guna 

merencanakan metode yang akan dilakukan selama proses awal identifikasi potensi dan masalah serta 

rencana selama kegiatan berlangsung.  

1. Roadmap Kegiatan: 

Roadmap kegiatan guna mewujudkan desa wirausaha dengan harapan terbentuknya pelaku 

usaha dibidang produk olahan TOGA, terbitnya NIB dan PIRT untuk pelaku usaha, terdirinya stand-

stand usaha sebagai awal mula terbentuknya Desa Wirausaha, selain itu ada beberapa harapan untuk 

Desa Wirausaha selama 1-3 kedepan yang terdapat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Roadmap kegiatan PPKO BEM FF UMS 

2. Peran nyata Ormawa dalam PPK Ormawa 

Sejak awal terbentuknya kepengurusan baru, program Dikti PPK Ormawa menjadi 

perhatian khusus sebagai sebuah program unggulan yang harus diikuti dan diwujudkan 
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pelaksanaannya. PPK Ormawa diinisiasi oleh Divisi Hubungan Sosial dan Masyarakat BEM FF 

UMS yang bergerak secara khusus dalam ranah kemasyarakatan. 

Beberapa hal yang dilakukan untuk pengaturan manajemen timeline kegiatan, yaitu 

melakukan perencanaan kegiatan sejak awal untuk keberlanjutan desa binaan yang telah berhasil 

diselenggarakan pada tahun 2023. Penyusunan proposal, analisis kebutuhan untuk memastikan 

program yang diusulkan sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang terjadi pada masyarakat 

di Desa Sidorejo. Tidak kalah penting, koordinasi yang komprehensif juga dilakukan dengan pihak 

universitas.  

Selain itu, pada tahap pelaksanaan nantinya, peran BEM FF UMS adalah membagi timeline 

antara kegiatan Ormawa yang harus dilakukan oleh anggota Ormawa tersebut dengan kegiatan PPK 

Ormawa. Anggota yang tergabung dalam tim PPK Ormawa bukan hanya dari anggota aktif BEM 

FF UMS, melainkan juga dari mahasiswa non-organisasi yang memiliki pengalaman di lingkup 

Pengabdian Masyarakat. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa ketika ada jadwal kegiatan 

yang bersamaan waktunya, masih ada anggota yang dapat menangani kegiatan PPK Ormawa. 

Kemudian, dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala guna memastikan bahwa program 

PPK Ormawa berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Peran nyata lain, yaitu mempersiapkan strategi berkelanjutan PPK Ormawa di Desa 

Sidorejo agar benar-benar memberikan kebermanfaatan bagi Desa dan Masyarakat. BEM FF UMS 

sebagai Ormawa akan selalu memikirkan dan mengembangkan strategi berkelanjutan untuk 

memastikan program dapat terus berjalan setelah pendanaan dari PPK Ormawa berakhir. Pada saat 

pelaksanaan dan setelah pelaksanaan, sebagai sebuah Ormawa, BEM FF UMS akan berusaha 

mandiri dalam mencari sumber pendanaan alternatif untuk mengoptimalkan dan menunjang 

pelaksanaan program. Selain itu, hal lain yang perlu dilakukan adalah membangun jejaring dengan 

pihak eksternal atau stakeholder terkait untuk mendapatkan dukungan dan kerjasama dalam 

program yang dilaksanakan. 

3. Proses Identifikasi Potensi dan Kebutuhan Masyarakat 

Kegiatan ini diawali dengan melaksanakan pertemuan dengan Perangkat Desa Sidorejo 

sebagai upaya optimalisasi dan hilirisasi yang efektif program PPK Ormawa dengan topik Desa 

Wirausaha yang berupa optimalisasi produk dan pemahaman masyarakat terkait pengolahan serta 

pemasaran produk. Pendekatan dan pemberdayaan masyarakat dengan memberi pemahaman terkait 

optimalisasi produk jamu dan inovasi terkait target dan cara pemasaran. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan melalui survei pertama, diperoleh data berikut: 

1) Mayoritas masyarakat bekerja sebagai penambang pasir. 

2) Kurangnya pemahaman masyarakat terkait pemasaran dan komersialisasi produk olahan. 

3) Kelompok masyarakat yang telah dibentuk belum berjalan secara produktif. 
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4. Hasil Identifikasi Kebutuhan Masyarakat 

Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan, didapatkan bahwa terdapat beberapa 

kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat Desa Sidorejo, diantaranya kurangnya kemampuan 

terhadap pengelolaan dan pengolahan lebih lanjut dari hasil TOGA, branding terhadap usaha yang 

dijalankan masih dirasa kurang, kontribusi pemuda-pemudi setempat yang belum maksimal dalam 

pengelolaan usaha Desa. Apabila ditinjau lebih lanjut Desa Sidorejo sendiri memiliki potensi SDM 

dan SDA yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan desa tersebut menjadi Desa Wirausaha. 

5. Program bersama masyarakat 

1) Melaksanakan penyuluhan serta sosialisasi mengenai optimalisasi produk dalam meningkatkan 

pengelolaan TOGA untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pembuatan produk 

wirausaha yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Pembuatan akun OSS (Online Single Submission) yang merupakan syarat untuk mendapatkan 

NIB (Nomor Induk Berusaha), PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga) serta sertifikasi halal 

sebagai izin sertifikasi usaha atau industri yang memproduksi makanan dan minuman. 

Pembuatan akun ini dapat membantu masyarakat dalam produksi dan pemasaran. 

3) Pembentukan kelompok usaha yang terdiri dari Karang Taruna, PKK, KTH, PT. WatuLeter untuk 

mengelola Bilik TOGA dan produksi hasil panen guna mempermudah pengakomodiran produksi 

hasil panen yang dapat mengoptimalkan produksi produk olahan TOGA. 

4) Pengembangan branding dan penyebarluasan pemasaran dari usaha-usaha yang telah tersedia 

serta berdirinya stand-stand usaha baru dari pengolahan ragam produk tanaman TOGA sehingga 

dapat dijadikan identitas Desa Sidorejo sebagai Desa Wirausaha. 

6. Deskripsi Khalayak Sasaran 

Desa Sidorejo adalah desa yang terletak di Kecamatan Kemalang, Kabupaten Klaten. Desa 

Sidorejo jumlah penduduk sebanyak 4.099 jiwa dengan rincian 1.204 KK, Perempuan 2.100 jiwa 

dan laki-laki 1.999 jiwa. Mayoritas masyarakat di Desa Sidorejo berprofesi atau bekerja sebagi 

penambang pasir. Hal ini dikarenakan kondisi lingkungan sekitar desa yang merupakan kawasan 

terdekat dari Gunung Merapi yang sangat menunjang bagi profesi penambang pasir. Tingkat 

Pendidikan masyarakat masing tergolong pendidikan tinggi. Melanjutkan sekolah sampai dengan 

jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Lokasi sekolah mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai 

SMA memiliki jarak yang masih dapat dijangkau bagi masyarakat Desa Sidorejo 

7. Rencana Bentuk Intervensi  

Melalui diskusi yang telah dilakukan dan telah disepakati mengenai permasalahan yang ada 

pada Desa Sidorejo, maka ada beberapa intervensi yang akan kami berikan kepada Desa Sidorejo 

yang terdapat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Rencana bentuk intervensi Desa Wirausaha pada Desa Sidorejo 

8. Kemitraan 

Tim Pengusul akan bekerja sama dengan pemerintah desa yakni BUMDES sebagai wadah 

untuk menaungi pelaku usaha dan pemuda desa sebagai calon penerus usaha masyarakat. Adanya 

kolaborasi ini merupakan hal krusial untuk mengorganisir dan pemantauan terhadap kegiatan 

wirausaha yang dilakukan oleh masyarakat Desa. Selain itu, tim pengusul juga akan bekerja sama 

dengan beberapa UMKM yang telah memiliki perizinan untuk mengembangkan pemasaran, 

branding dan marketing dari UMKM tersebut sehingga lebih dapat berkembang dan dapat 

membuka banyak lapangan pekerjaan sehingga meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. 

9. Indikator Keberhasilan dan Metode Pengukuran 

Berikut indikator keberhasilan beserta metode pengukuran yang dijadikan sebagai acuan 

untuk keberhasilan program, seperti pada Tabel 5. 

Tabel 5. Capaian Indikator Keberhasilan dan Metode Pengukuran 

No. Indikator Keberhasilan Metode Pengukuran 

1. Adanya pelaku usaha rintisan atau 

pengembangan minimal 10 orang dan 1 

usaha kelompok. 

1) Melakukan observasi kewirausahaan dengan 

mendatangi kepala desa dan perangkat desa Desa 

Sidorejo  

2) Pembentukan kelompok usaha baru guna untuk 

mengembangkan pemasaran produk 

 

Membentuk pelaku usaha rintisan 
atau kelompok untuk mengelola 
Bilik TOGA dan produksi hasil 

panen

Melakukan pelatihan atau 
pemberdayaan mengenai 

pelatihan pengolahan produk 
hasil panen Bilik TOGA

Melakukan pelatihan mengenai pemasaran e-
commerce guna meningkatkan pemahaman 

kepada Desa Sidorejo dan 5 lembaga (Karang 
Taruna, POKDARWIS, PKK, KTH, PT. 

WatuLeter  dan peningkatan branding dari 
UMKM yang telah ada

Menciptakan stand sebagai sarana penjualan dan 
pendampingan dalam pembuatan akun OSS 
(Online Single Submission) sebagai syarat 
pembuatan NIB (Nomor Induk Berusaha), 

memperoleh surat izin PIRT (Pangan Industri 
Rumah Tangga) serta sertifikasi halal.
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2. Adanya peningkatan peran Lembaga 

ekonomi 

desa/BUMDES/Koperasi/UMKM dalam 

menggerakkan perekonomian 

desa/kelurahan 

Mengadakan  Focus Group Discussion (FGD) dengan 

masyarakat serta pelaku usaha yang ada di Desa 

Sidorejo dan melakukan pengukuran melalui angket 

yang disebar kepada masyarakat 

3. Terdapat pelaku usaha yang terlatih Mengadakan Pre-test dan Pos-test yang diberikan 

pelaku usaha di Desa Sidorejo 

4.  Adanya peningkatan pendapatan pelaku 

usaha baik usaha rintisan dan/ atau 

pengembangan 

Pemberian pembekalan strategi peningkatan 

pendapatan usaha rintisan dan pengembangan 

terhadap branding pelaku usaha 

5. Terdapat pelaku usaha yang bisa 

menjalankan pemasaran e-commerce 

Mengadakan pelatihan penggunaan e-commerce  

sebagai media penjualan produk usaha  

6.  Dukungan Desa Sidorejo untuk 

keberlanjutan program 

Mengadakan FGD kepada pihak desa beserta mitra 

dan memahami masalah yang ada di desa  

7. Peningkatan kompetensi mahasiswa 

pelaksana PPK Ormawa 

Menggunakan pre-test dan post-test  dalam 

pengukuran peningkatan kompetensi mahasiswa tim 

pelaksana PPK Ormawa 

 

10. Evaluasi Awal 

Tim pengusul akan melakukan evaluasi awal guna mengetahui sejauh mana pemahaman  

masyarakat di Desa Sidorejo terkait produk olahan dari TOGA beserta pemasaran e-commerce 

melalui pre-test. Sehingga dapat menjadi penilaian terhadap program yang telah dan yang akan 

dilakukan untuk meningkatkan efektivitas program. 

11. Sosialisasi Kelompok Sasaran 

Dilakukannya sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman kelompok sasaran yakni 

masyarakat Desa Sidorejo mengenai pelaksanaan “Program Penguatan Kapasitas Organisasi 

Kemahasiswaan (PPK Ormawa)” dan program-program yang telah dirumuskan dan dibuat untuk 

menindaklanjuti kebutuhan masyarakat Desa Sidorejo. 

12. Pembentukan Kelompok 

Dibentuknya berbagai kelompok dari KTH, PKK, Karang Taruna, dan pemuda-pemudi 

untuk membentuk tim pemasaran, pengolahan produk yang berdaya dan terorganisir sehingga dapat 

bekerja dengan efektif dan terselesaikannya tujuan bersama dengan hasil yang memuaskan. 

13. Dukungan Pemerintahan Desa 

Dalam survey yang telah kami lakukan, pemerintah desa memberikan dukungan penuh untuk 

melanjutkan program PPK Ormawa ini. Terdapat lembaga yang mendukung keberlanjutan program 

di Desa Sidorejo seperti Karang Taruna, PKK, KTH, PT. WatuLeter dengan membantu pembuatan 

tim komunitas wirausaha yang berada di bawah BUMDES/UMKM/POKDARWIS. 

14. Pembinaan Kelompok Sasaran 
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Dilakukan sosialisasi mengenai pengolahan produk jadi dari budidaya konservasi TOGA & 

Segmentasi kelompok masyarakat, pelatihan e-commerce serta pengaplikasisan praktik 

pemasarannya serta pendampingan pemasaran stand produk yang telah dibangun. 

15. Evaluasi Akhir 

Kegiatan evaluasi akhir yang dilakukan digunakan untuk merefleksasikan kegiatan dan 

program-program yang telah dilaksanakan melalui pengerjaan post-test. Kemudian hasil evaluasi 

ini akan dibandingkan dengan evaluasi awal untuk melihat adanya peningkatan pemahaman 

masyarakat Desa Sidorejo terkait keterampilan dalam mengolah hasil TOGA dan melakukan 

pemasaran produk yang dihasilkan. 

16. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan Evaluasi, kegiatan ini akan dilaksanakan secara rutin selama program 

berlangsung, guna menjamin capaian program yang telah direncanakan. Monitoring dan evaluasi 

dilakukan dengan pihak desa, UMKM binaan, pihak Perguruan Tinggi dan dosen pendamping 

secara berkala. 

17. Logbook 

Selama berlangsungnya program PPK Ormawa untuk melakukan monitoring dan evaluasi 

diisi Logbook yang berisi ringkasan kegiatan yang sudah terlaksana disertai keterangan mengenai 

keterlibatan Tim, Ormawa, dan PT serta laporan pendanaan. Pengisian Logbook dilakukan minimal 

satu kali dalam seminggu. 

18. Lokakarya Hasil 

Kegiatan Lokakarya hasil bertujuan untuk mencari solusi atas suatu permasalahan yang 

terjadi dalam mencapai hasil yang ditargetkan selama berlangsungnya kegiatan PPK Ormawa. 

Kegiatan ini diadakan di akhir bulan ketiga dan kelima dengan harapan mendapatkan solusi dari 

suatu permasalahan secara musyawarah dan melalui observasi program. Peserta dalam kegiatan ini 

yaitu dosen pembimbing, tim pelaksana, tim pendukung, dan pihak desa. Selama kegiatan setiap 

peserta berpartisipasi aktif dengan memberikan gagasan atau ide, sehingga dapat muncul diskusi 

untuk kemudian dicari solusinya secara bersama-sama. 

19. Audiensi ke Pemerintah Setempat 

Audiensi dilaksanakan   dengen   tujuan   untuk   mempresentasikan   penindaklanjutan 

kegiatan dan capaian kegiatan yang diberikan serta besar harapannya disambut dengan baik serta 

dapat bekerjasama dengan Camat dan Bupati. 

20. Mengolah Data dan Menulis Pelaporan 

Dalam pengelolaan data dan penulisan laporan, akan dibuat buku, jurnal, poster dan profil 

hasil pelaksanaan program dan video yang akan diunggah pada kanal media seperti Youtube (BEM 

Farmasi UMS) Intagram (@ppkobemffums, @bemffums, @mawaums, @umsofficialid, 
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@farmasi_ums) agar dapat diakses oleh publik. Dilakukan pula rekapitulasi capaian yang akan 

didokumentasikan dalam laporan. 

21. Menguraikan Kegiatan setelah Laporan Diselesaikan 

Setelah terbentuknya laporan kegiatan, Tim akan menguraikan beberapa point dan konsep 

program PPK Ormawa ini yang berkelanjutan. Data-data yang diperoleh akan diberikan kepada 

masyarakat untuk keberlangsungan program. 

22. Pemutakhiran Data Sasaran 2 Bulan Pasca Program 

Melakukan pengisian dan pembaharuan data sasaran yang dilakukan 2 bulan setelah kegiatan 

berlangsung untuk meninjau terkait peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa 

Sidorejo dalam pengolahan ragam produk TOGA dan pemanfaatan teknologi sebagai sarana 

pemasaran produk yang tercipta dan juga meninjau target sasaran yang dicapai. 

23. Kebijakan Pemerintah Desa terkait Keberlanjutan PPK Ormawa 

Setelah dilaksanakan kegiatan PPKO pada tahun 2024 yaitu Desa Wirausaha, Pemerintah 

Desa diharapkan membuat kebijakan dan pengawalan terkait program yang sudah dilaksanakan. 

JADWAL KEGIATAN 

No. Kegiatan 

 

Bulan 

Juni Juli Agustus September Oktober 

Minggu 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Persiapan  

 1) Pematangan 

konsep kegiatan 

dan program 

                    

 2) Penyusunan dan 

pembuatan 

modul  

                    

 3) Persiapan alat 

dan bahan yang 

dibutuhkan 

untuk kegiatan 

                    

2. Pelaksanaan  

 1) Pengenalan 

anggota PPKO 

dan sosialisasi 

mengenai 

pengolahan 

produk jadi dari 

Budidaya 

konservasi 

TOGA & 

Segmentasi  

kelompok 

masyarakat 
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 2) Pelaksanaan 

pelatihan 

pengolahan 

produk 

                    

 3) Pendampingan 

PIRT,pembuatan 

NIB, serta 

sertifikasi halal 

                    

 4) Sosialisasi 

mengenai 

pemasaran 

produk melalui 

e- commerce dan 

pembuatan akun 

                    

 5) Pengaplikasisan 

praktik 

pemasaran e-

commerce ( cara  

penggunaan dan 

pemasukan 

produk ke 

katalog) 

                    

 6) Sosialisasi dan 

pendirian stand 

usaha pada 10 

lokasi 

                    

 7) Pelaksanaan 

penjualan di 

stand yang 

sudah dibangun 

                    

 8) Pendampingan 

dan monitoring 

terkait penjualan 

produk di e-

commerce 

                    

 9)  Lokakarya Hasil                     

 10) Monitoring dan 

evaluasi 

                    

3. Pelaporan  

 1) Menyusun draft 

laporan akhir 

                    

 2) Penyusunan 

luaran wajib 

                    

 3) Penyusunan 

luaran tambahan 
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RANCANGAN BIAYA  

No. Sumber Dana Jumlah 

1. BELMAWA Rp40.000.000,- 

2. Subsidi PT Rp2.000.000,- 

 Total Rp42.000.000,- 

 

No. Uraian Jumlah 

1. Biaya Habis Pakai Rp24.000.000,- 

2. Biaya Perjalanan Lainnya Rp10.000.000,- 

3. Belanja Lain-Lain Rp6.000.000,- 

4. Dana Publikasi Lain-Lain Rp2.000.000,- 

 Total Rp42.000.000,- 

 

No. Uraian Jumlah 

1. Pendirian 10 stand pada lokasi usaha RP15.400.000,- 

2. Produksi produk Rp9.575.000,- 

3. Konsumsi Rp8.025.000,- 

4. Transportasi Rp1.000.000,- 

5. Perlengkapan Rp3.410.000,- 

6. Pembuatan buku refleksi RP1.590.000,- 

7. Publikasi jurnal, HAKI, dan media massa radar solo Rp3.000.000,- 

 Total Rp42.000.000,- 

Untuk rancangan biaya terperinci, terdapat pada lampiran 5. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biodata Ketua Tim Pelaksana dan Dosen Pendamping 

1.1 Biodata Ketua 
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1.2 Dosen Pendamping 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama 
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Pelaksana PPK Ormawa 2024 
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Lampiran 4. Denah Lokasi 

Jarak Kampus ke Lokasi Desa: 41 Km 

Waktu Tempuh: 1 jam 30 menit 
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Lampiran 5. Justifikasi Rancangan Biaya 

No. Jenis Pengeluaran Volume Satuan 
Harga Satuan 

(Rp) 
Total (Rp) 

1.  Belanja Bahan Habis Pakai 

A.  Pendirian 10 stand pada Lokasi Usaha 

  Semen 20 karung 70.000 1.400.000 

Pasir 10 pick up 400.000 4.000.000 

Booth 10 set 500.000 5.000.000 

Tenda 10 set 500.000 5.000.000 

SUB TOTAL 15.400.000 

B. Produksi Produk 

Jahe 65 kg 15.000 975.000 

Serah 50 kg 20.000 1.000.000 

Kunyit 65 kg 15.000 1.000.000 

Kompor 10 buah 150.000 1.500.000 

Gas  10 buah 25.000 250.000 

Oven 1 buah 1.500.000 1.500.000 

Simplisia teh 25 kg 25.000 625.000 

Gula 20 kg 25.000 500.000 

Kantong teh 20 pack 15.000 300.000 

Kemasan 20 pack 30.000 600.000 

Leaflet 100 lembar 2.000 200.000 

Stiker logo 10 lembar 15.000 150.000 

SUB TOTAL 8.600.000 

TOTAL 24.000.000 

2.  Biaya Perjalanan Lainnya 

A.  
Pengenalan anggota PPKO dan sosialisasi mengenai pengolahan produk jadi dari Budidaya 

konservasi TOGA & Segmentasi  kelompok masyarakat 

  Snack 65 buah 8000 520.000 

Nasi box 65 box 15.000 975.000 

SUB TOTAL 1.495.000 

B.  Pelaksanaan pelatihan pengolahan produk 

  Snack 65 buah 8.000 520.000 

Nasi box 65 box 15.000 975.000 

SUB TOTAL 1.495.000 

C. Sosialisasi mengenai pemasaran produk  

  Snack 50 buah 8.000 400.000 

Nasi box 50 box 15.000 750.000 

SUB TOTAL 1.150.000 

D.  Pengaplikasisan praktik pemasaran e-commerce 

  Snack 30 buah 8.000 240.000 
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Nasi Box 30 box 15.000 450.000 

SUB TOTAL 690.000 

E.  Sosialisasi dan pendirian stand usaha pada 10 lokasi 

  Snack 65 buah 8.000 520.000 

Nasi box 65 box 15.000 975.000 

SUB TOTAL 1.495.000 

F. Monitoring 

  Snack 20 minggu 85.000 1.700.000 

SUB TOTAL 1.700.000 

G. Penunjang kegiatan 

  Bensin 1 set 1.000.000 1.000.000 

Pulsa 5 bulan 195.000 975.000 

SUB TOTAL 1.975.000 

TOTAL 10.000.000 

3.  Belanja Lain-Lain 

A.  Perlengkapan 

  Banner kegiatan 4 meter 25.000 100.000 

Print Copy 1 set 150.000 150.000 

Timbangan 1 set 30.000 30.000 

Alat press 1 set 150.000 150.000 

Blender 1 buah 250.000 250.000 

Galon 10 buah 50.000 500.000 

Pompa galon 10 buah 36.000 360.000 

Mika plastik meja 20 meter 15.000 300.000 

Sidu A4 1 pack 50.000 50.000 

Set alat kebersihan 1 set 150.000 150.000 

Bingkai 1 buah 20.000 20.000 

Alat tulis 2 pack 25.000 50.000 

Terminal 10 buah 30.000 300.000 

SUB TOTAL 2.410.000 

B. Luaran 

  Cetak Buku Refleksi Ormawa 5 buah 50.000 250.000 

Cetak Modul 33 buah 30.000 990.000 

Jilid cover 33 buah 10.000 330.000 

Poster A3 1 buah 20.000 20.000 

Publikasi media massa 1 set 1.000.000 1.000.000 

SUB TOTAL 2.590.000 

C. Pembuatan Jaket Sebagai Identitas 

  Jaket 20 buah 50.000 1.000.000 

SUB TOTAL 1.000.000 

TOTAL 6.000.000 

TOTAL (BELMAWA) 40.000.000 
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4. Dana Dukungan PT 

  

Publikasi jurnal 1 set 1.000.000 1.000.000 

Publikasi HAKI 1 set 1.000.000 1.000.000 

TOTAL 2.000.000 

GRAND TOTAL 42.000.000 

GRAND TOTAL (Empat Puluh Dua Juta Rupiah) 
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Lampiran 6. SK BEM Fakultas Farmasi UMS  
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Lampiran 7. Persebaran Tanaman TOGA 
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Lampiran 8. Bilik TOGA 
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Lampiran 9. Oemah Jamu 
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Lampiran 10. Produk kafe jamu 
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Lampiran 11. Stand wirausaha 

 

 

 

 


